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Peran serta fungsi penting ekosistem mangrove memerlukan suatu bentuk pengelolaan agar 

tercipta kondisi ekosistem mangrove yang lestari dan berkelanjutan. Salah satu bentuk 

pendekatan dalam pengelolaan ekosistem mangrove adalah pengelolaan berbasis kawasan 

konservasi. Konservasi dapat menjadi suatu alat pengelolaan melalui suatu bentuk 

pengalokasian wilayah sesuai dengan peran dan kondisi ekosistem, baik di area kawasan 

yang dilindungi maupun area penyangga. Ketepatan pada pengalokasian pada zonasi 

kawasan konservasi menjadi penting agar terjadi harmonisasi serta penyelarasan berbagai 

kondisi ekologi ekonomi dan sosial. Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 

kesesuaian ekosistem mangrove di wilayah penyangga Taman Pulau Kecil (TPK) 

Kendawangan sebagai kawasan konservasi perairan untuk pengalokasian wilayah yang 

dilindungi secara tepat dan berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan di Pulau Cempedak, 

Pulau Bawal, Selat Bilik Kecamatan Kendawangan pada Juni 2019. Penelitian menunjukkan 

bahwa Pulau Cempedak dan Pulau Bawal menunjukkan kondisi tidak sesuai untuk 

konservasi sedangkan Selat Bilik menunjukkan kondisi sesuai untuk dijadikan kawasan 

konservasi ekosistem mangrove. Hal ini menunjukkan bahwa batas alokasi yang tidak 

dijadikan kawasan konservasi ditetapkan pada wilayah perairan Kendawangan sudah tepat.  

  

ABSTRACT  
 

There are many essential roles and functions of the mangrove ecosystem that require a 

management tool to provide a sustainable mangrove ecosystem. One of mangrove ecosystem 

management is conservation area-based management. Conservation can be a management 

tool through area allocation according to the role and condition of the ecosystem, both in 

protected areas and buffer areas. Accuracy in the allocation of conservation area zoning is 

essential so that there is a harmonization of various economic and social-ecological 

conditions. The purpose of this study was to identify the suitability of the mangrove 

ecosystem in buffer area of Taman Pulau Kecil (TPK) Kendawangan as a water 

conservation area for the proper and sustainable allocation of protected areas. This 

research was conducted in Cempedak Island, Bawal Island, Kendawangan District, West 

Kalimantan in June 2019. Cempedak Island, Bawal Island, and Bilik Strait as buffer zones 

show different suitability statuses. Cempedak Island and Bawal Island showed conditions 

not following the Bilik Strait, indicating suitable conditions to be used as a mangrove 

ecosystem conservation area. It shows that the allocation limit not designated as a 

conservation area is set in the Kendawangan waters area.  
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PENDAHULUAN 

Wilayah pesisir merupakan suatu kawasan 

yang memiliki tingkat produktivitas yang sangat 

tinggi, baik dari segi ekologi, ekonomi maupun 

sosial. Ekosistem mangrove sebagai salah satu 

ekosistem penting di wilayah pesisir memiliki 

peran yang sangat besar sebagai penyeimbang 

ekosistem pesisir, penyerap karbon terbesar, 

sumber unsur hara, daerah mencari makan (feeding 

ground), daerah memijah (spawning ground), 

daerah asuhan (nursery ground) (Melana et al. 

2000). Ekosistem mangrove memiliki manfaat 

yang besar bagi sosial masyarakat pesisir seperti 

panahan abrasi (Indarsih dan Masruri 2019) dan 

pelindung daerah pesisir dari gelombang besar 

tsunami (Mazda et al. 2007). Selain itu, ekosistem 

mangrove juga memiliki manfaat dari segi 

ekonomi yakni area ekosistem mangrove menjadi 

area produktif untuk budidaya perikanan, area 

penangkapan dan objek wisata (Biswas dan Biswas 

2019). Peran serta fungsi ekosistem mangrove 

yang sangat penting ini perlu untuk dibentuk suatu 

strategi pengelolaan agar tercipta kondisi 

ekosistem mangrove yang lestari dan 

berkelanjutan. 

Salah satu bentuk pengelolaan ekosistem 

mangrove yakni pengelolaan berbasis kawasan 

konservasi. Konservasi dapat menjadi suatu alat 

pengelolaan melalui suatu bentuk pengalokasian 

wilayah sesuai dengan peran dan kondisi ekosistem 

tersebut. Menurut Sandilyan dan Kathiresan 

(2012), kawasan konservasi perairan diharapkan 

dapat menjadi benteng perlindungan bagi 

sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil dalam 

rangka pemanfaatan sumber daya alam hayati 

dengan penuh tanggung jawab dan bijaksana. Hal 

ini untuk menjamin agar persediaan sumber daya 

alam akan terus berkelanjutan. Dalam pedoman 

perencanaan kawasan konservasi, IUCN 

memberikan arahan bahwa kawasan konservasi 

telah menjadi tonggak bagi interaksi antara 

manusia dan alamnya. Menurut IUCN (1999), saat 

ini kawasan konservasi menjadi satu-satunya 

harapan untuk mencegah terjadinya kepunahan 

spesies endemik atau spesies terancam punah.  

Wilayah perairan kecamatan kendawangan 

yang berada di Kabupaten Ketapang provinsi 

Kalimantan Barat diamanatkan untuk menjadi 

kawasan konservasi perairan. Wilayah perairan 

Kendawangan telah ditetapkan menjadi Taman 

Pulau Kecil (TPK) Kendawangan. TPK 

Kendawangan memiliki sejumlah potensi yang 

sangat besar baik dari segi ekologi dan sosial 

ekonomi masyarakatnya. Pulau-pulau di sekitar 

kawasan ini memiliki potensi ekologi seperti 

terumbu karang, lamun dan mangrove serta biota 

asosiasi pesisir lainnya. Wilayah perairan ini juga 

diketahui sebagai area migrasi bagi penyu dan 

dugong (DKP Kalimantan Barat 2016).  

Pengelolaan berbasis kawasan konservasi ini 

untuk menjaga sumber daya pesisir dan laut dapat 

tercapai dengan perlu memperhatikan berbagai hal 

terutama pada perencanaan zonasi, baik yang 

berada di kawasan konservasi yang telah 

dialokasikan maupun zona penyangga yang berada 

di sekitar kawasan konservasi. Ketepatan pada 

pengalokasian dalam zonasi kawasan konservasi 

menjadi penting agar terjadi harmonisasi serta 

penyelerasan berbagai kondisi ekologi ekonomi 

dan sosial. Kesesuaian bentuk pengelolaan serta 

pemanfaatan suatu area pesisir menjadi hal yang 

harus diperhatikan demi tercapainya kelestarian 

potensi dan eksistensi sumber daya pesisir. Tujuan 

dari penelitian ini adalah mengidentifikasi 

kesesuaian ekosistem mangrove di wilayah 

penyangga TPK Kendawangan sebagai kawasan 

konservasi perairan untuk pengalokasian wilayah 

yang dilindungi secara tepat dan berkelanjutan. 

 

METODE 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Juni 2019 di 

Perairan Kecamatan Kendawangan, Kabupaten 

Ketapang, Provinsi Kalimantan Barat (Gambar 1). 

Lokasi penelitian dilakukan di empat titik yakni 

Selat Bilik, Pulau Cempedak dan dua titik di Pulau 

Bawal. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode analisis 

data yakni analisis kesesuaian yang terdiri dari data 

primer dan sekunder. Data yang digunakan untuk 

analisis kesesuaian konservasi ekosistem 

mangrove yakni kerapatan mangrove, ketebalan 

mangrove, luas mangrove, jenis mangrove, jumlah 

biota asosiasi, substrat dasar, pasang surut, serta 

kealamiahan. Teknik pengumpulan data pada 

variabel kerapatan mangrove dilakukan melalui 

pengamatan langsung dengan metode pengukuran 

transek kuadra (Bengen 2001). Pengukuran 

ketebalan mangrove dan luas mangrove diperoleh 

menggunakan aplikasi ArcMap 10.8. Data jenis 

mangrove, jumlah biota asosiasi serta subtrat dasar 

diperoleh melalui pengamatan langsung di 

lapangan. Data pasang surut diperoleh melalui 

tides.big.go.id. 
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Gambar 1 Lokasi Penelitian 

 

Analisis indeks kesesuaian konservasi 

ekosistem mangrove dilakukan melalui pendekatan 

nilai kondisi ekosistem mangrove dengan proses 

pembobotan dan skoring. Pembobotan dan skoring 

dilakukan pada parameter-parameter yang 

memiliki kriteria dalam kesesuaian pemanfaatan 

suatu kawasan, dalam hal ini pemanfaatan kawasan 

konservasi. Kesesuaian pemanfaatan kawasan 

dilihat melalui penjumlahan nilai seluruh 

parameter. Analisis indeks kesesuaian konservasi 

mangrove menggunakan perhitungan sebagai 

berikut (Yulianda 2019):  

IKW =  ∑ (Bi x Si)𝑛
𝑖=1  ........................................(1) 

Keterangan klasifikasi kesesuaian: n = Banyaknya 

parameter, Bi = Bobot parameter ke-i, Si = Skor 

parameter ke-i. Kategori kesesuaian pada setiap 

parameter dibagi menjadi empat yakni sangat 

sesuai (S1), sesuai (S2), sesuai bersyarat (S3), dan 

tidak sesuai (N). Hasil penjumlahan skoring dan 

pembobotan dievaluasi sehingga didapat kelas 

kesesuaian yang menggambarkan tingkat 

kesesuaian dari suatu pemanfaatan kawasan 

tertentu. Kelas kesesuaian ditentukan melalui 

empat tingkatan yakni:  

- Sangat tidak sesuai: IKW < 1  

- Tidak sesuai: 1 IKW < 2,0 

- Sesuai: 2,0 IKW < 2,5 

- Sangat sesuai: IKW ≥ 2,5. 

Berikut merupakan rancangan tabel matriks 

kesesuaian ekosistem mangrove sebagai kawasan 

konservasi (Tabel 1). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis kesesuaian ekosistem mangrove 

menghasilkan nilai kesesuaian dalam empat tingkat 

kriteria klasifikasi. Tingkat pertama kesesuaian 

yakni kelas 1 untuk kriteria sangat sesuai, kelas 2 

untuk kriteria sesuai, kelas 3 untuk kriteria sesuai 

bersyarat, dan kelas 4 untuk kriteria tidak sesuai. 

Kesesuaian kawasan konservasi dinilai 

berdasarkan nilai aktual dengan nilai alaminya 

(Yulianda 2019). Berdasarkan hasil analisis 

kesesuaian yang dilakukan di wilayah penyangga 

kawasan konservasi TPK Kendawangan 

menunjukkan bahwa Selat Bilik memiliki kondisi 

ekosistem mangrove yang sesuai untuk dijadikan 

kawasan konservasi ekosistem mangrove. Pulau 

Bawal dan Pulau Cempedak memiliki kondisi 

ekosistem mangrove yang tidak sesuai untuk 

dijadikan kawasan konservasi. Hal ini dikarenakan 

beberapa variabel yang menunjukkan 

ketidaksesuaian kondisi mangrove yang optimal 

untuk dijadikan kawasan konservasi. Berikut 

(Tabel 2) merupakan nilai analisis kesesuaian 

berdasarkan formulasi bobot dan skor pada 

ekosistem mangrove di wilayah penyangga TPK 

Kendawangan Kecamatan Kendawangan 

Kalimantan Barat.  
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Tabel 1 Matriks kesesuaian mangrove untuk kawasan konservasi 

No 
Kriteria habitat 

mangrove 
Bobot 

Kategori kesesuaian 

S1 (skor 3) S2 (skor 2) S3 (skor 1) N (skor 0) 

1 
Kerapatan mangrove 

(ind/ha) 
0,176 >500 200-500 50-200 <50 

2 Ketebalan mangrove (m) 0,176 >500 200-500 50-200 <50 

3 Luas mangrove (ha) 0,176 >500 >100-500 10-100 <10 

4 Jenis mangrove 0,11 >5 3-5 1-2 0 

5 
Biota asosiasi (jumlah 

jenis biota) 
0,11 >4 3-4 2 Satu jenis biota 

6 Kealamiahan  0,11 Alami 
Alami dengan 

tambahan 

Lahan 

rehabilitasi 
Buatan 

7 Substrat dasar 0,071 
Lumpur 

berpasir 

Pasir 

berlumpur 
Pasir Berbatu 

8 Pasang Surut (m) 0,071 0-1 1-2  >2 – 5 >5 

Sumber: Modifikasi Yulianda 2019, Wardhani 2014, KKP 2014. 

Tabel 2. Nilai analisis kesesuaian untuk konservasi  

No Kriteria habitat mangrove Bobot 
Nilai analisis kesesuaian 

Pulau Cempedak  Pulau Bawal Selat Bilik  

1 Kerapatan mangrove (ind/ ha) 0,176 0,352 0,528 0,528 

2 Ketebalan mangrove (m) 0,176 0,176 0,176 0,352 

3 Luas mangrove (ha) 0,176 0 0,176 0,352 

4 Jenis mangrove 0,11 0,22 0,33 0,22 

5 Biota asosiasi (jumlah jenis biota) 0,11 0,22 0,22 0,11 

6 Kealamiahan  0,11 0,33 0 0,33 

7 Substrat dasar 0,071 0 0 0,142 

8 Pasang Surut (m) 0,071 0,142 0,142 0,142 

IKK  1,440 1,572 2,176 

kategori kesesuaian    Tidak sesuai (S3) Tidak sesuai (S3) Sesuai (S2) 
 

Pulau Cempedak memiliki nilai kealamiahan 

yang baik (skor 3) dimana mangrove yang ada di 

Pulau Cempedak merupakan ekosistem alami yang 

tumbuh sendiri tanpa adanya campur tangan dalam 

komunitas mangrove di kawasan tersebut. Selain 

itu persentase pemukiman di pulau tersebut masih 

dalam rentang alami (93,53%). Namun selain 

kondisi kealamiahannya yang masih baik, Pulau 

Cempedak memiliki kondisi kerapatan dan 

ketebalan mangrove yang kurang baik (skor 2) 

dengan nilai masing-masing 233 ind/ha dan 114 m. 

Jumlah jenis mangrove, biota asosiasi serta kondisi 

pasang surut yang dinilai tidak dalam kondisi 

cukup baik untuk dijadikan kawasan konservasi. 

Jenis mangrove yang teridentifikasi di Pulau 

Cempedak yakni Rhizophora mucronata, 

Sonneratia alba, Rhizophora apiculate dengan 

jenis biota asosiasi berupa Scylla serrata, Anadara 

sp., Bivalvia sp. 

Analisis kesesuaian yang dilakukan di Pulau 

Bawal menunjukkan kondisi kealamiahan yang 

tidak baik dimana persentase kealamiahan terhadap 

campur tangan manusia di Pulau Bawal sebesar 

30,77% (skor 0). Dengan adanya tekanan manusia 

pada pulau tersebut diduga berimplikasi pada luas 

mangrove yang rendah (skor 1). Disamping itu 

nilai kerapatan mangrove di Pulau Bawal sebesar 

1266 ind/ha, yang menunjukkan kondisi mangrove 

yang rapat (skor 3). Kondisi luas ekosistem 

mangrove yang rendah namun kerapatan mangrove 

yang tinggi, diakibatkan dari dampak campur 

tangan kegiatan manusia di wilayah yang 

berpotensi memiliki kriteria yang baik untuk 

tumbuh mangrove. Hal ini didukung dengan 

kondisi substrat dasar di kawasan tersebut yang 

cenderung pasir berlumpur (skor 2). Ketebalan 

mangrove di pulau Bawal dalam kondisi yang 

kurang baik (skor 1) yakni 172 m dengan memiliki 

jenis mangrove yakni Sonneratia alba, Rhizophora 

apiculata, Bruguiera gymnorrhiza (skor 2). Pasang 

surut di kawasan tersebut juga berada dalam 

kondisi cukup baik (1,45 m). Lokasi penelitian di 

Pulau Bawal ditemukan biota asosiasi berupa 

Scylla serrata, Anadara sp., Bivalvia sp., 

Terebralia sp. dan Limulidae.  

Selat Bilik memiliki kondisi kealamiahan yang 

masih sangat baik (skor 3). Kondisi kealamiahan di 

Selat Bilik tidak seperti pada Pulau Bawal dan 
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Cempedak. Kondisi kawasan ekosistem mangrove 

di Selat Bilik cenderung tidak ada tekanan campur 

tangan manusia di kawasan tersebut. Kondisi yang 

sangat sesuai dalam kriteria sebagai kawasan 

konservasi mangrove juga ada pada kriteria jenis 

serta ketebalan mangrove (skor 3). Teridentifikasi 

jenis mangrove yang tumbuh di Selat Bilik yakni 

Sonneratia alba, Rhizophora apiculata, Bruguiera 

gymnorrhiza dengan ketebalan 230 meter. Kriteria 

kerapatan, luas mangrove, serta biota asosiasi 

memiliki kondisi sesuai (skor 2) untuk dijadikan 

kawasan konservasi. Substrat dasar yang berada di 

kawasan ekosistem mangrove Selat Bilik masuk ke 

dalam kondisi sesuai (skor 2) di mana kondisi 

substrat berupa pasir berlumpur. Berdasarkan 

analisis kesesuaian ekosistem mangrove pada 

wilayah penyangga kawasan konservasi TPK 

Kendawangan menunjukkan alokasi yang tepat 

untuk tidak dijadikan kawasan konservasi. Berikut 

merupakan peta sebaran kesesuaian ekosistem 

mangrove untuk konservasi di wilayah penyangga 

TPK Kendawangan (Gambar 2). 

 
Gambar 2. Peta kesesuaian ekosistem mangrove untuk konservasi 

 

Pembahasan 

Kerapatan mangrove diketiga pulau 

menunjukkan kondisi yang cenderung baik. 

Menurut Yulius et al. (2018), kerapatan mangrove 

menunjukkan komunitas ekosistem mangrove 

tumbuh subur. Namun hal ini tidak didukung 

kondisi luas dan ketebalan mangrove yang 

menunjukkan kondisi yang kurang baik. Kajian 

yang dilakukan Widiyanti (2018) juga 

menunjukkan ketebalan yang berada di bawah 200 

m menunjukkan kondisi mangrove yang kurang 

baik untuk agenda konservasi. Tingkat ketebalan 

mangrove mempengaruhi kandungan bahan 

organik sedimen di wilayah ekosistem mangrove 

(Setiawan, 2013) sehingga berimpilkasi pada 

kerapatan dan jumlah biota asosiasi yang ada di 

ekosistem mangrove ini. Menurut Aprinantyo 

(2018), substrat dasar mangrove memiliki korelasi 

positif dengan kerapatan dimana kondisi yang 

didominasi oleh lumpur akan menjadi area yang 

baik bagi mangrove untuk tumbuh. Jenis substrat di 

Pulau Cempedak dan Pulau Bawal menunjukkan 

kondisi yang tidak didominasi oleh lumpur 

sehingga kerapatan mangrove cenderung rendah. 

Jumlah jenis biota asosiasi di wilayah kajian 

menunjukkan kondisi yang kurang baik dimana hal 

ini dipengaruhi oleh kondisi potensi mangrove. 

Kemampuan mangrove untuk tumbuh cenderung 

lebih cepat dibandingkan pertumbuhan biota 

asosiasi sehingga perlindungan mangrove penting 
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untuk dilakukan agar fungsi pelindung dan 

penyangga tetap terjaga (Yonvitner et al. 2019). 

Kondisi ekosistem mangrove di wilayah 

penyangga pada sisi utara TPK Kendawangan ini 

memiliki kondisi yang tidak memenuhi 

karakteristik untuk masuk dalam kriteria 

konservasi. Kondisi ekosistem mangrove yang 

berada di wilayah penyangga perlu untuk 

dilakukan suatu bentuk rehabilitasi sebagai bentuk 

pemulihan kondisi ekosistem mangrove yang telah 

mengalami degradasi. Hal ini kemudian dapat 

menunjukkan bahwa batas sisi utara wilayah yang 

tidak masuk ke dalam zonasi kawasan konservasi 

sudah tepat. Penelitian ini kemudian memberikan 

suatu justifikasi secara ilmiah bahwa batas alokasi 

zonasi untuk TPK Kendawangan ini sudah tepat. 

Alokasi kawasan pada rencana pengelolaan dan 

zonasi yang tidak tepat pada suatu kawasan 

konservasi perairan dapat mengancam agenda 

konservasi berjalan tidak optimal. Tujuan yang 

menjadi target agenda konservasi tidak dapat 

dicapai secara maksimal. Hal ini didukung oleh 

Martino (2001) yang menyatakan bahwa salah satu 

hal yang perlu menjadi perhatian utama pada 

agenda konservasi adalah ketepatan pada suatu 

alokasi kawasan yang akan dikonservasi. Dengan 

demikian wilayah utara kawasan konservasi sudah 

sepenuhnya tepat untuk dijadikan wilayah 

penyangga TPK Kendawangan. 

Wilayah penyangga merupakan suatu luasan 

yang berada di luar area konservasi. Wilayah 

penyangga biasa disebut dengan wilayah 

perpanjangan kawasan konservasi. Menurut Prins 

dan Wind (1993), wilayah penyangga serta 

pengelolaan yang efektif merupakan satu prioritas 

utama dalam agenda konservasi. Wilayah 

penyangga menjadi suatu area yang memiliki 

kemampuan dalam memenuhi efisiensi 

pemanfaatan oleh masyarakat di daerah sekitar 

kawasan konservasi dimana adanya spillover dari 

wilayah yang dilindungi. Hal ini juga dipertegas 

oleh Martino (2001) yang menjelaskan tujuan dari 

wilayah penyangga adalah suatu bentuk 

perlindungan keanekaragaman hayati dimana hal 

ini harus selaras dengan manfaat yang diperoleh 

bagi masyarakat setempat. Dengan demikian, 

kesesuaian bentuk pemanfaatan serta pengelolaan 

yang tepat pada suatu area pesisir dalam hal ini 

ekosistem mangrove penting untuk diperhatikan 

demi tercapainya kelestarian potensi dan eksistensi 

sumber daya pesisir Kendawangan. 

 

KESIMPULAN 

Ekosistem mangrove yang berada di wilayah 

penyangga TPK Kendawangan terjustifikasi tidak 

sesuai dijadikan kawasan konservasi sehingga 

ketepatan pada batas alokasi kawasan yang 

dilindungi diikuti strategi pengelolaan yang tepat 

dapat menghasilkan optimalisasi pencapaian tujuan 

kawasan konservasi. 
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